BAB IV
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang penuis lakukan, maka dapat simpulkan

hal-hal sebagai berikut :

1. Peraturan Konvensi Stockholm merupakan perjanjian Internasional yang
diadakan untuk melindungi kesehatan manusia dan lingkungan hidup
dari Bahan Pencemar Organik yang Persisten. Konvensi Stockholm
mengatur tentang pengecualian, pencegahan, larangan pemakaian Bahan
Pencemar Organik yang Persisten yang diatur dalam Pasal 30 yang berisi
Lampiran A eliminasi, Lampiran B larangan, Lampiran C produksi

disengaja dan Lampiran D persyaratan informasi dan kriteria screening.

2. Implementasi Konvensi Stockholm tahun 1972 terhadap Bahan Kimia
Sintetis di Indonesia. Diratifikasi melalui Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 19 tahun 2009 tentang Pengesahan Stockholm
Convention On Persistent Organic Pollutans (Konvensi Stockholm
Tentang Bahan Pencemar Organik yang Persisten). Disamping itu Pasal
1 Butir 14 Undang-undang Nomor 32 tahun 2009 tentang Perlindungan
dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, Pasal 5 Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2008 Tentang Penggunaan Bahan Kimia dan Probabilitas
Penggunaan Kimia Sebagai Senjata Kimia, PP No. 81 Tahun 2012
Tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis

Rumah Tangga, juga mengatur tentang bahan kimia sintetis
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(pencemaran organik persisten). Namun ketentuan tersebut belum
terlaksana sebagaimana mestinya masih banyak juga orang yang tidak
memperdulikan lingkungan hidup dengan membuang sampah plastik di

lingkungan sekitar yang membahayakan lingkungan hidup.

B. SARAN
Dari pembahasan sebelumnya dapat diambil saran sebagai berikut :

1. Mengingat Bahan Pencemar Organik yang Persisten yang merugikan
kesehatan manusia, lingkungan hidup dan makhluk hidup lainnya, maka
penggunaan Bahan Pencemar Organik yang Persisten harus dilaksanakan
dengan baik dan efektif dan adanya pengawasan yang ketat agar benar-
benar dikelola dengan baik.

2. Indonesia sebagai salah satu Negara yang ikut serta dalam meratifikasi
Konvensi Stockholm tahun 1972, Indonesia harus tetap melaksanakan isi
dari Konvensi Stockholm tersebut, dan dalam hal ini Indonesia harus
tetap waspada agar masyarakat Indonesia tidak menggunakan bahan

kimia yang berlebihan.
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